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Abstract

The Quarter-life crisis is a crisis in early adulthood, where individuals fear the direction of life, such as careers,
find out who they are, relationships, and social life. One of the factors that can affect a quarter-life crisis is
religiosity. This study aims to see the relationship between religiosity and quarter-life crisis in early adulthood in
Pekanbaru City. This research is correlational quantitative. Subjects in this study were 225 people (64 men and
161 women) in Pekanbaru with an age range of 18-37 years who were taken using purposive sampling technique
with the characteristic of early adulthood who are Muslim. Data were collected using two scales, the religiosity
scale, and the scale quarter-life crisis. The results in this study indicate a negative relationship between religiosity
and quarter-life crisis in early adulthood in Pekanbaru with Sig. of 0.002 and the correlation coefficient of (r) = -
0.201 means that high or low religiosity has a correlation with the quarter-life crisis, thus the research hypothesis
is accepted. Based on the results of this research, appropriate interventions are needed to increase religiosity so
that it can have a positive impact on the quarter-life crisis in early adulthood.
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Abstrak

Quarter-life crisis adalah krisis pada dewasa awal, dimana individu takut akan arah hidup, seperti karir, mencari
tahu siapa mereka, hubungan, dan kehidupan sosial. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi quarter-life crisis
adalah religiositas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara religiositas dengan quarter-life crisis
pada dewasa awal di Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian
ini sebanyak 225 orang (64 laki-laki dan 161 perempuan) di Kota Pekanbaru dengan rentang usia 18-37 tahun
yang diambil menggunakan teknik purposive sampling dewasa awal yang beragama islam. Data dikumpulkan
dengan menggunakan dua skala, skala religiositas dan skala quarter-life crisis. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara religiositas dengan quarter-life crisis pada dewasa awal di
Kota Pekanbaru dengan Sig. sebesar 0,002 dan koefisien korelasi sebesar (r) = -0,201 artinya, tinggi atau
rendahnya religiositas memiliki korelasi dengan quarter-life crisis, dengan demikian hipotesis penelitian diterima.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dibutuhkan intervensi yang tepat untuk meningkatkan religiositas agar dapat
memberikan dampak positif terhadap quarter-life crisis pada dewasa awal.

Kata kunci: quarter-life crisis, dewasa awal, religiositas

PENDAHULUAN

Pada masa dewasa awal berbagai macam perubahan yang dialami individu, mulai dari
perubahan fisik, kognitif, emosi, dan kehidupan sosial (Berk, 2018). Perubahan-perubahan yang
terjadi selama masa dewasa awal membuat individu berada pada kondisi yang sulit, karena
individu biasanya tidak yakin dengan status sebagai orang dewasa, terkadang merasa dewasa
dengan beberapa hal, tetapi di sisi lain tidak (Arnett, 2000; Arnett, 2001). Tidak hanya itu,
berbagai macam persoalan juga dihadapi, seperti: mencari pekerjaan dibidang karir (Robinson
& Smith, 2010), perubahan tempat tinggal, hubungan, identitas, gaya hidup, dan dukungan
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finansial (Robinson, 2019). Ketidakmampuan menghadapi persoalan hidup yang demikian
disebut juga dengan quarter-life crisis (Rahmania & Tasaufi, 2020).

Istilah quarter-life crisis awalnya dicetuskan oleh Robbins dan Wilner (2001) dimana terjadi
pada rentang usia mulai dari masa remaja akhir sampai dengan pertengahan usia 30 tahun,
namun lebih intens pada usia 20-an. Murithi (2015) mengartikan bahwa quarter-life crisis
ditandai dengan perasaan tidak aman tentang pencapaian kehidupan pribadi dan tujuan,
ketidakmampuan untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, frustasi dengan hubungan,
keinginan untuk memiliki anak-anak, tekanan untuk meninggalkan rumah orang tua, perasaan
bahwa orang lain bekerja lebih baik dan hilangnya persahabatan. Selain itu, menurut Fischer
(2008) quarter-life crisis merupakan krisis pada seperempat kehidupan, dimana individu takut
akan arah hidup, seperti karir, mencari tahu siapa mereka, hubungan, dan kehidupan sosial.

Berdasarkan survei yang dilakukan LinkedIn (2017) terhadap 6.014 responden yang berusia
25-33 tahun diberbagai belahan dunia, 75% dari responden pernah mengalami quarter-life
crisis yang terjadi pada usia 27 tahun. Survei membuktikan bahwa quarter-life crisis yang
dialami dipicu oleh berbagai faktor pemicu, seperti: 59% sulit mencari pekerjaan sesuai dengan
passion, 54% frustasi mengenai karir, dan 49 % tertekan karena penghasilan tidak cukup. Hal
senada juga diungkapkan oleh Borelli (2015) pada survei yang dilakukan Gumtree.com, 86 %
dari 1.100 responden di Inggris menyatakan pernah melalui quarter-life crisis dan 32% terjadi
maksimal pada usia 30 tahun. Sebagai tambahan penelitian Sumartha (2020) membuktikan
bahwa 21,2% mahasiswa tingkat akhir yang berusia 20 tahun keatas mengalami quarter-life
crisis tinggi, 71,7% berada pada tingkat quarter-life crisis sedang, dan 7,2% berada pada tingkat
quarter-life crisis rendah. Hal ini juga terjadi di Pekanbaru dimana berdasarkan hasil survei
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 14 Oktober 2020 dengan jumlah subjek
77 orang. Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa 42,9% subjek mengaku bimbang
dalam mengambil keputusan, 36,4% mengaku berada di situasi sulit dalam mengambil
keputusan, 33,8% mengaku merasa putus asa memikirkan masa depan, 37,7% mengaku sering
membandingkan diri dengan orang lain, 36,4% mengaku merasa tertekan akan adanya
permasalahan hidup, dan 33,8% mengaku khawatir akan relasi interpersonal yang dibangun.
Dapat diindikasikan bahwa dewasa awal di Kota Pekanbaru merasa mengalami quarter-life
CFISIS.

Quarter-life crisis yang dialami oleh individu memasuki ketidakstabilan dan kebingungan
dalam menentukan identitas (Arnett, 2015; Arnett, 2016). Individu yang mengalami quarter-
life crisis akan selalu melakukan eksplorasi diri untuk memikirkannya identitas potensial yang
akan diadopsi (Luyckx et al., 2006). Respon individu dalam melakukan eksplorasi berbeda-
beda, ada yang antusias bahkan ada yang merasakan tertekan dan cemas (Nash & Murray,
2010). Habibie, Syakarofath, dan Anwar (2019) quarter-life crisis yang dialami individu
disebabkan oleh kurangnya penghayatan pada keaagamaan atau biasa disebut religiositas.

Religiositas atau religiosity memiliki arti mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan yang
menjadi pedoman hidup bagi manusia (Yudra & Hidayat, 2018). Religiositas dapat
didefinisikan sebagai suatu kepercayaan, nilai yang dipraktekkan dalam kehidupan yang
berkaitan dengan Ilahi sebagai sumber utama kekuatan (Worden, 2005). Religiositas dapat
memberikan dukungan psikologis dan sosial, seperti ketenangan batin, rasa tujuan, dan
dukungan komunitas. Ini sering kali dihubungkan dengan peningkatan kesejahteraan mental
dan emosional (Koenig, 2012).

Perkembangan religiositas pada dewasa awal sejalan dengan perkembangan kognitif,
dimana individu mulai berpikir kritis (Berk, 2018). Bryant (2010) menyatakan bahwa pada
kalangan dewasa awal terjadi penurunan keyakinan terhadap agama, sehingga individu
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meragukan keyakinan agama yang dianut, karena itu, individu pada dewasa awal cenderung
mengalami kesulitan hidup yang disebabkan oleh penurunan tingkat religiositas (Fitriani,
2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Habibie et al. (2019) menunjukkan hasil bahwa
adanya pengaruh religiositas terhadap quarter-life crisis pada mahasiswa sebesar 3,4%. Selain
itu menurut Robbins dan Wilner (2001) religiositas sebagai sarana untuk intropeksi diri
sehingga dapat meringankan quarter-life crisis. Penelitian ini menawarkan perspektif baru
dengan memeriksa bagaimana religiositas dapat membantu mengatasi quarter-life crisis di
kalangan dewasa awal di Pekanbaru. Sebelumnya, studi oleh Agustin (2012) dan Habibie et al.
(2019) fokus pada berbagai metode penanganan quarter-life crisis, namun belum banyak yang
membahas religiositas dalam konteks lokal. Penelitian ini melengkapi temuan dari Bryant
(2010) dan Edwards (2015), yang mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas
keagamaan bisa meningkatkan kesejahteraan saat menghadapi perubahan besar dalam hidup.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait hubungan
religiositas dengan quarter-life crisis pada dewasa awal di Kota Pekanbaru

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah dewasa awal di Pekanbaru yang beragama islam
berjumlah 225 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling dengan karakteristik antara lain pertama, subjek yang berusia 18 sampai 40 tahun.
Kedua, subjek yang beragama islam.

Alat ukur penelitian ini menggunakan skala quarter-life crisis dan skala religiositas. Pertama
alat ukur religiositas yang terdiri dari 23 item yang dibuat sendiri oleh peneliti yang
berlandaskan dari 5 dimensi religiositas Ancok dan Suroso (2011), yaitu: keyakinan dan aqidah,
peribadatan atau praktek agama, penghayatan, pengetahuan atau ilmu, dan pengalaman atau
akhlak. Contoh item dari alat ukur religiositas adalah “Saya merasa diawasi oleh Allah”. Skala
yang digunakan adalah skala likert dengan 4 alternatif jawaban, dari “sangat tidak setuju”,
“tidak setuju”, “setuju”, dan “sangat setuju”. Setelah dilakukan_ uji coba pada variable
religiositas, dari 23 aitem yang telah diuji cobakan terdapat 15 aitem yang diterima dan 8 aitem
yang ditolak. Mengacu pada koefisien item total bergerak antara 0,303-0,744 dengan reliabilitas
0,88. Hasil uji reliabilitas skala religiositas menunjukkan koefisien A/pha sebesar 0,888 yang
berarti bahwa skala ini mampu mencerminkan 88,8% variasi skor murni subjek, sehingga dapat
disimpulkan bahwa skala religiositas layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur taraf
religiositas.

Selanjutnya alat ukur kedua menggunakan alat ukur quarter-life crisis dari Habibie,
Syakarofath, dan Anwar (2019) dengan 23 item dan memiliki reliabilitas 0,924. Contoh item
dari alat ukur quarter-life crisis adalah “Saya merasa tidak termotivasi dan tidak memiliki
tujuan hidup”. Alau ukur yang digunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban, dari “sangat
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tidak setuju”, “tidak setuju”, “setuju”, dan “sangat setuju”.
HASIL

Berdasarkan hasil pengambilan data diperoleh subjek berjumlah 225 dawasa awal di
Pekanbaru dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 161 orang (71,6%) dan laki-laki
sebanyak 64 (28,4%).
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Tabel 1.
Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%)
Laki-Laki 64 28,4%
Perempuan 161 71,6%
Total 225 100%

Uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis dengan menguji normalitas dan linearitas data.
Uji normalitas dilakukan dengan analisis Skewness Kurtosis dengan batas toleransi antara -1,96
sampai 1,96, berarti sebaran data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Data variabel
quarter-life crisis berdistribusi normal dengan nilai statistik -0.078. data pada variabel
religiositas berdistribusi normal dengan nilai statistik -0.196. Uji linearitas antara religiositas
dengan quarter-life crisis memiliki nilai signifikansi 0,001 (p<0,05). Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara religiositas dengan quarter-life crisis. Hasil
uji hipotesis variabel religiositas dengan quarter-life crisis adalah sebagai berikut:

Tabel 2.
Uji Hipotesis Hubungan Antara Religiositas Dengan Quarter Life Crisis
Variabel Sig.  Korelasi Ket
Religiositas dengan Quarter-life Crisis 0,002  -0,201 Signifikan

Pengujian hipotesis pada Tabel 3 menunjukkan korelasi antara religiositas dengan quarter-
life crisis dengan nilai signifikansi p = 0,002. Artinya, ada hubungan yang signifikan antara
religiositas dengan quarter-life crisis. Korelasi antara religiositas dengan quarter-life crisis
pada dewasa awal di Pekanbaru menunjukkan korelasi yang rendah dengan nilai koefisien alpha
r=-0,201, artinya terdapat hubungan yang negatif antara religiositas dengan quarter-life crisis
pada dewasa awal di Pekanbaru dengan kategori rendah.

DISKUSI

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara religiositas dengan quarter-life crisis pada dewasa awal di
Pekanbaru. Melalui penelitian ini dapat diketahui terdapat hubungan yang negatif antara
religiositas dengan quarter-life crisis pada dewasa awal di Pekanbaru. Religiositas yang tinggi
pada individu, akan berhubungan dengan rendahnya quarter-life crisis yang dialami, sebaliknya
religiositas yang rendah akan berhubungan dengan tingginya quarter-life crisis. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan (Edwards, 2015) bahwa penting meningkatkan religiositas selama
masa quarter-life crisis.

Pole (2014) menyebutkan bahwa dengan adanya religiositas yang baik dapat membantu
individu dalam menentukan arah dan tujuan hidup selama quarter-life crisis. Quarter-life crisis
dapat disebabkan oleh religiositas (Nash & Murray, 2010). Black (2010) menyatakan bahwa
dengan adanya religiositas yang baik berguna bagi individu untuk melewati quarter-life crisis.
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa individu dengan tingkat religiositas tinggi lebih
tangguh saat mengalami kebimbangan atau sedang mengalami keadaan tertekan (Wen, 2010).
Individu dengan tingkat pemahaman agama yang baik dapat membantu menghadapi quarter
life crisis (Putri, 2020).
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Terdapat berbagai metode yang dapat dilakukan individu untuk menurunkan quarter-life
crisis yakni dengan memahami konsep diri pada individu (Zarqan, Pamungkas, Syakarofath, &
Hendriyani, 2020). Dimana konsep diri terdiri dari kemampuan untuk memperoleh lebih
banyak pengetahuan tentang diri sendiri (Hay & Ashman, 2017). Selain itu, dengan adanya
konsep diri yang baik pada individu dapat menentukan keberhasilan hubungannya dengan
masyarakat, bahkan keluarganya (Semaraputri & Rustika, 2018). Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan Habibie et al (2019) bahwa untuk menghadapi quarter-life crisis perlu membina
hubungan yang baik dengan keluarga.

Menurut Agustin (2012) pelaksanaan intervensi dengan pendekatan solution-focused juga
efektif untuk menurunkan quarterlife crisis yang dialami individu. Sebagaimana dijelaskan
oleh (O’Connell, 2001) O’Connel (2005), solution-focused memberikan arah kepada individu
terkait kelebihan dan kemampuan yang dimiliki sehingga individu mampu meraih tujuan yang
diinginkan. (Thorley, 2017) menambahkan perlu adanya kegiatan pengembangan diri untuk
meningkatkan rasa kurang berkembang selama mengalami quarter-life crisis.

Berdasarkan uraian diatas religiositas terbukti memainkan peran penting dalam membantu
mengurangi quarter-life crisis pada dewasa awal di Pekanbaru. Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan religiositas yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mengarahkan hidupnya
dan menghadapi tekanan yang muncul (Edwards, 2015; Pole, 2014; Black, 2010). Pendekatan
yang berfokus pada solusi dan pengembangan potensi diri juga efektif dalam meredakan krisis
ini (Agustin, 2012; O'Connell, 2001, 2005). Di samping itu, hubungan keluarga yang kuat serta
upaya untuk terus mengembangkan diri menjadi faktor penting dalam membantu individu
melewati masa quarter-life crisis dan mencapai kesejahteraan yang lebih baik (Habibie et al.,
2019; Thorley, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa religiositas memiliki hubungan yang negatif dengan quarter-life crisis pada dewasa awal
di Pekanbaru. Tinggi atau rendahnya religiositas memiliki korelasi dengan quarter-life crisis,
Tingginya religiositas pada individu maka akan berhubungan dengan rendahnya quarter-life
crisis dan rendahnya religiositas pada individu maka semakin tinggi quarter-life crisis.
Penelitian ini juga menemukan keterkaitan religiositas dan quarter-life crisis berada dalam
kategori rendah pada dewasa awal di Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dibutuhkan intervensi yang tepat untuk meningkatkan religiositas agar dapat memberikan
dampak positif terhadap quarter-life crisis pada dewasa awal.
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